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ABSTRAK 

 

Zakat merupakan sumber dana potensial yang dapat dimanfaatkan untuk 

membangun  kesejahteraan umat Islam. Dengan adanya zakat setiap manusia bisa 

saling tolong menolong. Pengelolaan zakat di Indonesia telah diatur dalam 

perundang-undangan. Pelaksanaan dan perwujudan fungsi  zakat merupakan 

tanggung jawab bersama, baik pemerintah, lembaga zakat dan masyarakat. 

Perkembangan zakat dalam bentuk dana bergulir (zakat produktif) diharapkan 

memunculkan kemandirian mustahiq. Dalam prakteknya, masih banyak mustahiq 

yang menganggap zakat sebagai pemberian cuma-cuma dan kurang bertanggung 

jawab dalam pengelolaannya. Selain itu juga masih banyaknya pendistribusian 

zakat yang dilakukan oleh amil yang tidak tepat manfaat. Fenomena ini yang 

nantinya menghambat tujuan zakat sendiri untuk kesejahteraan umat yang 

mandiri. Melihat permasalahan ini, penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana 

praktik pendistribusian zakat produktif pada Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten 

Magelang. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Dengan 

sifat penelitian diskriptif analitis, yaitu memaparkan objek penelitian secara apa 

adanya sesuai  dengan keberadaan dan informasi data yang ditemukan, sedangkan 

pendekatannya adalah sosiologis. Adapun teknik yang digunakan dalam 

mengumpulkan data adalah wawancara dan dokumentasi. Sumber primer dalam 

penelitian ini adalah  hasil penelitian langsung dari BAZDA Kabupaten 

Magelang,wawancara tentang distribusi zakat produktif data sekunder bersumber 

dari keadaan sosial dari pada amil dan mustahiq serta dokumen penunjang. 

Analisis yang digunakan adalah kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktek pendistribusian zakat pada 

BAZDA Kabupaten Magelang belum maksimal sesuai hukum islam dan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Ini disebabkan oleh beberapa hal, di antaranya 

kurangnya pengawasan terhadap mustahiq, jumlah bantuan yang diberikan, 

transparansi dana zakat dan pelaporan. Adanya pendistribusian yang kurang tepat 

manfaat terhadap mustahiq, semisal adanya pendistribusian dana zakat untuk 

kegiatan-kegiatan organisasi partai atau non partai yang berbau politik tertentu. 

Mustahiq sendiri belum bisa memaksimalkan dana zakat secara optimal. BAZDA 

Kabupaten Magelang sebagai amil belum maksimal melakukan pengawasan dan 

pelatihan terhadap mustahiq.  
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MOTTO 

“Jangan bangga jadi nomer satu, tapi jadilah yang terbaik” 

“Hidup itu harus menyala seperti lilin dalam kegelapan” 

“Anglaras ilineng banyu, angeli nanging ora keli” 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat adalah salah satu rukun Islam yang wajib dipenuhi oleh setiap 

muslim, yang mana satu-satunya dalam rukun Islam yang mempunyai dua 

keterkaitan yaitu habluminalla>h dan habluminanna>s. Artinya zakat menjadi 

perwujudan ibadah seseorang kepada Allah SWT sekaligus perwujudan 

kepedulian sosial. Dengan demikian, inti dari ibadah zakat adalah pengabdian 

kepada Allah dan pengabdian sosial.
1
 

Zakat sebagai rukun Islam yang ketiga merupakan instrumen utama 

dalam ajaran Islam, yang berfungsi sebagai distributor aliran kekayaan dari 

tangan orang kaya (the have) kepada orang miskin (the have not). Zakat di 

samping termasuk ke dalam kategori ibadah mah{d{ah, juga memiliki dimensi 

ekonomi. Bahkan dalam prespektif ilmu ekonomi, zakat dapat pula dijadikan 

instrumen utama kebijakan fiskal. Meskipun sangat disayangkan bahwa 

hingga saat ini belum ada satu negara Islam pun di dunia ini yang menjadikan 

zakat sebagai instrument utama kebijakan fiskal.
2
 

Di dalam Al-Qur’an, Allah menyebutkan kata zakat sebanyak 30 kali 

(tiga puluh kali) di antaranya bersama-sama sebanyak 27 kali (dua puluh tujuh 

                                                           
1
 Asnani, Zakat Produktif dalam Perspektif Hukum Islam Yogyakarta:Pustaka 

Pelajar, 2008), hlm.20. 

 
2
 Didin Hafidhuddin ,  Agar Harta Berkah dan Bertambah  (Jakarta: Gema Insani, 

2009), cet. Ke-3, hlm. 104. 



2 

 

 

kali) dengan shalat. Salah satu bersama kata shalat namun tidak dalam ayat 

yang sama.
3
  Hal ini dapat  dipahami betapa zakat sebagai salah satu rukun 

Islam yang sangat penting. Kewajiban zakat beriringan dengan shalat 

memiliki karakteristik yang sama, yaitu sebagai ibadah yang diwajibkan untuk 

kaum muslimin. 

Di dalam Al-Qur’an juga disebutkan pujian bagi orang-orang yang 

menunaikan kewajiban zakat dengan sungguh-sungguh dan memberikan 

ancaman bagi siapa saja yang dengan sengaja meninggalkannya. Zakat 

diambil dari orang-orang yang berkewajiban zakat (muzakki) dan kemudian 

diberikan kepada orang yang berhak menerima (mustahiq). Yang mengambil 

dan mendistribusikan zakat tersebut adalah petugas atau amil. Sesuai dengan 

firman Allah dalam surat at-Taubat :103. 

أمىالهم صد قة جطهرّهم وجزكّيهم بها وصلّ عليهم إنّ خدمه    

هم والله سميع عليمجك سكه لّ  صلا
4
  

Adapun pendistribusian zakat dijelaskan dalam Al-Qur’an surat at-

Taubah ayat 60: 

وفى  فة قلىبهمكيه والعامليه عليها والمؤلّ ات للفقرآء والمساماالصّد قوّ ا

ه الله والله عليم حكيمسبيل الله وابه السّبيل فريضة مّ  وفياب والغارميه الرّق
5  

                                                           
3
 Achyar Rusli , Zakat Pajak Kajian Hermeneutic Terhadap Ayat-ayat Zakat dalam 

Al-Qur’an  (Jakarta: Renanda, 2005) cet ke-1, hlm 35. 

 
4
 At Taubah (9): 103. 

5
 At Taubah (9): 60. 
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Dalam surat at-Taubah ayat 60 tersebut dijelaskan delapan golongan 

yang berhak menerima zakat, yaitu: fakir, miskin, amil (pengurus zakat), 

mualaf, riqo>b, ga>rimi>n, sabilillah, ibnu sabil. Pendistribusian zakat kepada 

golongan yang telah ditetapkan dalam syara’ yaitu delapan as}na>f akan 

membawa maslahah. Keengganan melaksanakan perintah zakat adalah suatu 

pelanggaran hukum Allah sebagai mana telah ditetapkan dalam Al-Qur’an dan 

Sunnah. 

Pembentukan badan amil zakat merupakan wujud nyata perhatian 

pemerintah terhadap kehidupan umat Islam, sehingga diperlukan sebuah 

mekanisme yang mampu mengalirkan kekayaan yang dimiliki oleh kelompok 

masyarakat mampu (the have) kepada kelompok masyarakat yang tidak 

mampu (the heve not)
6
. Zakat adalah instrumen penting dalam sektor ekonomi 

Islam dan mendorong kemajuan dan kemakmuran umat Islam di seluruh 

dunia. Untuk itu, institusi zakat perlu diatur dan diurus dengan efisien dan 

sistematis karena sejak sekian lama zakat menjadi wilayah dan medium 

terpenting untuk pengurusan ekonomi dalam masyarakat Islam. Melalui 

sistem pendistribusian yang baik, zakat dapat menjadi alternative kestabilan 

krisis ekonomi yang sedang melanda dunia. 

Menurut ulama kotemporer, Yusuf al-Qaradhawi dalam bukunya Kiat 

Islam Mengentaskan Kemiskinan bahwa zakat bukan sekedar kemurahan 

                                                           
6
 Ibid., hlm. 103. 



4 

 

 

individu merupakan suatu sistem tata sosial yang dikelola oleh negara melalui 

aparat tersendiri. Aparat ini mengatur semua permasalahan, mulai dari 

pengumpulan dari para wajib zakat dan pendistribusian kepada mereka yang 

berhak.
7
  

Menurut ajaran Islam, zakat sebaiknya dipungut oleh negara atau 

lembaga yang diberi mandat oleh negara dan atas nama pemerintah bertindak 

sebagai wakil fakir dan miskin. Pengelolaan di bawah otoritas yang dibentuk 

oleh negara akan jauh lebih efektif pelaksanaan fungsi dan dampaknya dalam 

membangun kesejahteraan umat yang menjadi tujuan zakat itu sendiri, 

dibanding zakat dikumpulkan dan didistribusikan oleh lembaga yang berjalan 

sendiri-sendiri yang tidak ada koordinasi
8
 

Pemerintah juga telah membentuk Undang-undang No. 23 Tahun 2011 

tentang pengelolaan zakat. Undang-undang memuat tentang pengelolaan zakat 

yang terorganisir dengan baik, transparan dan professional dilakukan oleh 

amil resmi yang ditunjuk oleh pemerintah, baik Lembaga Amil Zakat (LAZ) 

maupun Badan Amil Zakat (BAZ). Zakat yang telah dikumpulkan oleh 

lembaga pengelola zakat harus segera disalurkan kepada para mustahiq sesuai 

dengan skala prioritas yang telah ditentukan.
9
 

                                                           
7
 Yusuf Al- Qaradhawi,  Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan  (Jakarta:Gema 

Insani Press, 1997) hlm. 106-107. 

 
8
 M. Arifin Purwakananta dan Noor Aflah, Southest Asia Zakat Movement (Padang 

:Forum Zakat (FOZ), 2008 ) hlm. 36. 
9
 Didin Hafiduddin, Zakat dalam Perekonomian Modern  (Jakarta:Gema Insani 

Press, 2002), cet ke-1, hlm.132. 
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Perkembangan distribusi zakat saat ini telah mengalami perkembangan 

yang sangat pesat. Selain itu, pendistribusian zakat juga diperlukan peran 

kerja sama dan partisipasi masyarakat, di dalamnya terkandung fungsi 

motivasi, pembinaan, pengumpulan, perencanaan, pengawasan dan 

pendistribusian yang baik dari ulama, perorangan maupun sesama organisasi 

Islam.
10

 Dari uraian di atas, penulis ingin meneliti sejauh mana 

pendistribusian zakat produktif terutama untuk fakir dan miskin pada BAZDA 

Kabupaten Magelang? Apakah dana yang didistribusikan benar-benar pada 

sasaran dan mampu meningkatkan kualitas hidup mereka? 

Permasalahan ini yang akan diangkat dalam judul skripsi, dan penulis 

merasa tertarik meneliti dan mengkaji lebih dalam tentang hal-hal yang terkait 

dengan pendistribusian zakat pada BAZDA Kabupaten Magelang yang akan 

dicurahkan dalam skripsi yang berjudul “Analisis Praktik Pendistribusian 

Zakat Produktif pada Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kabupaten 

Magelang” 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka 

pokok masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

                                                                                                                                                       
 
10

 Departemen Agama Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan 

Haji, Direktorat Urusan Agama Islam, 1997/1998:6. 
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1. Bagaimana mekanisme pendistribusian zakat produktif pada 

BAZDA Kabupaten Magelang? 

2. Bagaimana transparansi pengelolaan dana zakat pada BAZDA 

Kabupaten Magelang? 

3. Bagaimana efektifitas pendistribusian dana zakat produktif 

BAZDA Kabupaten Magelang terhadap status mustahiq? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui mekanisme pendistribusian zakat produktif 

pada BAZDA Kabupaten Magelang. 

2. Untuk mengetahui transparansi pengelolaan dana zakat BAZDA 

Kabupaten Magelang. 

3. Untuk mengetahui implikasi pendistribusian dana zakat terhadap 

mustahiq  pada BAZDA Kabupaten Magelang. 

2. Kegunaan Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini antara lain: 

1. Secara teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah serta 

mengembangkan teori mengenai pendistribusian zakat produktif 

dengan lembaga amil zakat dapat dijadikan referensi dalam dunia 

akademis. 
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2. Secara praktis 

a. Badan Amil Zakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan kepada pihak pengelola BAZDA Kabupaten Magelang 

dalam rangka pendistribusian zakat produktif kepada mustahiq. 

Memberikan kontribusi pemikiran dalam menghadapi masalah-

masalah yang akan dihadapi pada masa depan.  

b. Akademisi, semoga hasil penelitian ini dapat membantu dalam 

menambah wawasan dan referensi keilmuan mengenai 

pendistribusian zakat mal. 

c. Bagi Penulis, menambah wawasan berfikir, terutama melalui 

pemecahan masalah distribusi zakat. Menerapkan teori-teori dan 

wacana yang dipelajari di bangku kuliah dengan kenyataan yang 

ada dalam suatu lembaga atau masyarakat. 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka berisi uraian sistematis mengenai hasil-hasil penelitian 

yang telah dilaksanakan sebelumnya oleh penelitian terdahulu yang memiliki 

keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Penulis melakukan kajian 

awal terhadap literatur pustaka atau karya yang mempunyai relevansi terhadap 

topik  yang akan diteliti. 

Sejauh yang penulis ketahui, telah banyak pembahasan mengenai 

distribusi zakat. Namun belum ada penelitian khusus dan intensif mengenai 

masalah distribusi zakat pada BAZDA Kabupaten Magelang. Dalam review 
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studi terdahulu, penulis mencari,membaca dan mendata beberapa penelitian 

dengan beberapa bahasan pokok yang mempunyai kaitan dengan judul 

ini.Berikut adalah tinjauan umum atas penelitian terdahulu: 

Skripsi yang disusun oleh Muhamad Doni, mahasiswa Muamalat UIN 

Sunan Kalijaga yang membahas “Mu’alaf Penerima Zakat study di Dusun 

Banteng  Siduharjo Ngaglik Sleman Yogyakarta” yang mengemukakan bahwa 

Muallaf yang kurang mampulah yang masih relevan menerima bagian zakat.
11

 

Skripsi yang disusun oleh Nasrudin Septiansyah, mahasiswa Al- 

Ahwal Asy-Syakhsiyyah UIN Sunan Kalijaga yang membahas “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Praktik Pendistribusian Zakat Pada Badan Amil Zakat 

Daerah (BAZDA) Yogyakarta pada Tahun 2010” yang mengemukakan bahwa 

pendistribusian zakat pada BAZDA Yogyakarta sudah sesuai dengan hukum 

Islam.
12

 Sedangkan dalam penulisan yang akan ditulis oleh penulis akan 

membahas pada sasaran pendistribusian dan besarnya dana yang 

terdistribusikan. 

Skripsi yang disusun oleh Irwansyah, mahasiswa Muamalat UIN 

Sunan Kalijaga yang membahas “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

                                                           
11

 Muhamad Doni “Mu’alaf Penerima Zakat Study di Dusun Banteng  Siduharjo 

Ngaglik Sleman Yogyakarta”,Skripsi tidak diterbitkan, (Jurusan Muamalat  Fakultas Syariah 

dan Hukum  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010). 

 
12

 Nasrudin Septiansyah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Pendistribusian 

Zakat Pada Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Yogyakarta pada Tahun 2010”, Skripsi tidak 

diterbitkan, (Jurusan Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan 

Kalijaga,2012). 
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Pelaksanaan Distribusi Zakat Perdagangan Sellular Di Kecamatan 

Kutowinangun , Kabupaten Kebumen” yang mengemukakan pendistribusian 

zakat yang dilakukan oleh pedagang langsung tidak dapat menyelesaikan 

permasalahan peningkatan kesejahteraan ekonomi fakir miskin.
13

 

Skripsi yang disusun oleh Ahmad Yazid, mahasiswa Muamalat UIN 

Sunan Kalijaga yang membahas “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap 

Praktik Zakat Produktif Di Masjid-masjid Kota Yogyakarta” yang 

mengemukakan bahwa tidak semua  masjid di Kota Yogyakarta menyalurkan 

zakat secara produktif,hanya Masjid Syuhada’ dan masjid Al-Ikhsan yang 

menyalurkan zakat secara produktif.
14

 

Skripsi yang disusun oleh Eni Suryani, mahasiswa Muamalat UIN 

Sunan Kalijaga yang membahas “Zakat Produktif dalam Perspektif Hukum 

Islam (Studi di Badan Amil Zakat daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2002-

2008)” yang mengemukakan bahwa pendayagunaan zakat untuk tujuan 

produktif dan pengawasannya belum sesuai dengan syar’i. Karena belum 

                                                           
13

 Irwansyah “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Distribusi Zakat 

Perdagangan Sellular Di Kecamatan Kutowinangun, Kabupaten Kebumen”,Skripsi tidak 

diterbitkan, (Jurusan Muamalat  Fakultas Syariah dan Hukum  UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2010). 

 
14

Ahmad Yazud “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Praktek Zakat 

Produktif Di Masjid-masjid Kota Yogyakarta”, Skripsi tidak diterbitkan, (Jurusan Muamalat 

Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013). 
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merata hanya terfokus kepada fakir miskin dan tidak adanya survei terhadap 

Mustahiq.
15

 

Skripsi yang disusun oleh Hermin Sukawati, mahasiswa Muamalat 

UIN Sunan Kalijaga yang membahas, “Pengelolaan Zakat oleh badan Amil 

Zakat (BAZ) Kabupaten Bantul dalam Mensejahterakan Masyarakat”, dalam 

penelitiannya meninjau Badan Amil Zakat Bantul yang berposisi sebagai 

lembaga pendayaguna zakat dalam mengelola zakat sebagai sarana 

mensejahterakan masyarakat.
16

 

Skripsi yang disusun oleh Ardi Sucipto, mahasiswa Muamalat UIN 

Sunan Kalijaga yang membahas, “Analisa Distribusi Terhadap Tingkat 

Pendapatan dan Keuntungan Mustahiq (Studi Komparasi pada LAZIS 

Muhammadiyah Warungbroto)”, yang menjadi pembahasan skripsi ini tentang 

analisis tingkat pendapatan dan keuntungan yang diperoleh dapat mencukup 

kebutuhan mustahiq atau sebaliknya.
17

 

Dari penelaah yang telah dilakukan, penulis tidak menemukan 

penelitian yang mengkaji tentang analisis praktek pendistribusian zakat 

                                                           
15

 Eni Suryani “Zakat Produktif dalam Perspektif Hukum Islam (studi di badan Amil 

Zakat Daerah Iatimewa Yogyakarat”, Skripsi tidak diterbitkan, (Jurusan Muamalat  Fakultas 

Syariah dan Hukum  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009). 

 
16

 Hermin Sukawati, “Pengelolan Zakat oleh badan Amil Zakat (BAZ) kabupaten 

Bantul dalam Mensejahterakan Masyarakat” , Skripsi tidak diterbitkan, (Jurusan Muamalat  

Fakultas Syariah dan Hukum  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005). 

 
17

Ardi Sucipto, “Analisa Distribusi Terhadap Tingkat Pendapatan dan keuntungan 

Mustahiq (Studi komparasi pada LAZIS Muhammadiyah Warungbroto)”, Skripsi tidak 

diterbitkan, (Jurusan Muamalat  Fakultas Syariah dan Hukum  UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2007) 
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produktif pada BAZDA Kabupaten Magelang. Oleh karena itu,  penulis 

tertarik meneliti permasalahan ini dari sudut pandang normative dan 

sosiologis masyarakat sekitar. Penyusun lebih menekankan kepada 

pendistribusian kepada mustahiq yang tepat sasaran dan tepat guna. 

E. Kerangka Teoretik 

Zakat merupakan kewajiban yang harus dijalankan setiap muslim. 

Zakat sendiri berasal dari kata dasar (masdar) zaka> yang berarti tumbuh, 

berkah , bersih dan baik. Sesuatu itu zaka> berarti tumbuh dan berkembang dan 

seseorang itu zaka> berarti orang itu baik.
18

  

Kata amwa>l jamak dari kata mal yang dapat diartikan segala sesuatu 

yang diinginkan sekali oleh manusia untuk memiliki dan menyimpannya. 

Pada mulanya kekayaan sepadan dengan emas dan perak, namun berkembang 

menjadi segala barang yang dimiliki dan disimpan.
19

 Sedangkan zakat ma@l 

secara istilah berarti sebagian harta yang disisihkan oleh seorang muslim 

sesuai dengan ketentuan agama untuk diberikan kepada yang berhak 

menerimanya.
20

 

Pada masa Rasulullah dan sahabat, pelaksanaan zakat dilaksanakan 

dengan cara petugas (a>mil) mengambil zakat dari para muzakki atau muzakki 

                                                           
18

 Ibid., hlm.35 

 
19

 Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer (Bandung: Rosyda Karya, 2003), 

hlm.89 

 
20

 UU No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat 
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sendiri menyerahkan secara langsung  zakatnya kepada Bait al-Mal, lalu oleh 

para petugasnya didistribusikan kepada para mustahiq yang tergabung dalam 

asnaf tsamaniyah (delapan golongan yang berhak menerima zakat). Meskipun 

dalam organisasi yang sederhana namun pengelolaan zakat pada masa itu 

dinilai berhasil. Hal ini sangat ditentukan oleh faktor manusiannya (SDM), 

karena amil pada waktu itu adalah orang yang jujur, amanah, transparan, dan 

akuntabel. Dalam sebuah hadist yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari 

Salim bin Abdillah  bin Umar dari ayahnya, bahwa Rasulullah telah 

memberikannya zakat, lalu menyuruhnya untuk dikembangkan atau 

disedekahkan lagi. Salim pun mengelolanya sampai ia mampu memberikan 

sedekah dari usaha tersebut.
21

 Dengan demikian, petugas memiliki peran 

sangat penting dalam pengumpulan zakat. Petugas adalah orang-orang pilihan 

yang memiliki sifat jujur, amanah, akuntabel atau terpercaya dan harus 

memiliki pemahaman yang baik tentang zakat. 

Secara umum, tujuan zakat adalah untuk mencapai keadilan sosial 

ekonomi. Zakat merupakan transfer sederhana dari bagian dengan ukuran 

tertentu harta si kaya untuk dialokasikan kepada si miskin. Menurut Yusuf al-

Qaradhawi, tujuan zakat adalah:
22

 

1. Zakat mensucikan jiwa dari sifat kikir 

                                                           
21

 Ibid., hlm. 223-224. 

22
 Ibid., hlm. 848-866. 
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2. Zakat mendidik berinfak dan memberi 

3. Berakhlak dengan Allah 

4. Zakat merupakan manisfestasi syukur atas nikmat Allah 

5. Zakat mengobati dari cinta dunia 

6. Zakat mengembankan kekayaan batin 

7. Zakat mensucikan harta 

8. Zakat mengembangkan harta 

Zakat merupakan  tanggung jawab sosial, dimana aturan jaminan 

sosial ini tidak dikenal di Barat, kecuali dalam ruang lingkup yang sempit, 

yaitu jaminan pekerjaan dengan menolong kelompok orang yang lemah dan 

fakir. Fungsi zakat lainnya adalah menghapus kemiskinan pada masyarakat. 

Karena adanya pendistribusian dana zakat. Zakat juga mencegah penumpukan 

kekayaan di tangan sebagian kecil manusia. Zakat memiliki sasaran dan 

dampak dalam menegakkan akhlak yang mulia.
23

 

Distribusi berasal dari bahasa Inggris yang berarti pembagian atau 

penyaluran. Secara terminologi, distribusi adalah penyaluran atau pembagian 

kepada orang banyak atau beberapa tempat. Pengertian lain mendefinisikan 

                                                           
23

 Ibid., hlm. 877. 
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distribusi sebagai penyaluran barang keperluan sehari-hari oleh pemerintah 

kepada pegawai negeri, penduduk dan sebagainya.
24

 

Distribusi adalah proses penyaluran barang dari produsen kepada 

konsumen. Produsen berarti orang yang melakukan proses produksi. 

Sedangkan konsumen adalah orang yang memakai hasil dari produksi baik 

barang atau jasa. Sedangkan orang yang melakukan penyaluran disebut 

distributor. Selain itu, distribusi sebagai kegiatan ekonomi yang menjembatani 

suatu produksi dan konsumsi agar barang atau jasa sampai tepat kepada 

konsumen sehingga kegunaan barang atau jasa tersebut akan maksimal. 

Menurut Philip Kotler dalam bukunya Menejemen Pemasaran 

distribusi adalah serangkaian organisasi yang saling bergantung yang terlibat 

dalam proses untuk menjadikan produk atau jasa yang siap untuk digunakan 

atau dikonsumsi. Dalam hal ini distribusi dapat diartikan sebagai kegiatan 

(membagikan atau mengirim) kepada orang atau beberapa tempat.
25

 

Pendistribusian zakat adalah suatu aktifitas atau kegiatan untuk 

mengatur sesuai fungsi manajemen dalam upaya menyalurkan dana zakat 

yang diterima pihak muzakki kepada pihak mustahiq sehingga mencapai 

tujuan organisasi secara efektif. Sistem pendistribusian zakat dari masa ke 

masa mengalami perubahan. Semula lebih banyak disalurkan untuk kegiatan 

                                                           
24

 W.H.S. Poerwadaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta:Balai Pustaka, 

1991) cet. Ke-7, hlm. 269 
25

 DepDikBud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:Balai Pustaka,1990) cet ke-

3, hlm.308. 
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konsumtif, tetapi belakangan ini lebih banyak pemanfaatan dana zakat 

disalurkan untuk kegiatan produktif. 

Pengelolaan dan distribusi zakat di Indonesia ada dua macam, yaitu 

distribusi secara konsumtif dan distribusi secara produktif. Dana zakat yang 

terkumpul didistribusikan dalam empat bentuk, yaitu: 

1. Konsumtif tradisional adalah zakat yang diberikan kepada 

mustahiq secara langsung untuk kebutuhan konsumsi sehari-hari 

seperti beras. Pola ini merupakan program jangka pendek 

mengatasi masalah umat.  

2. Konsumtif kreatif adalah zakat yang diwujudkan dalam bentuk 

barang konsumtif dan digunakan untuk membantu orang miskin 

dalam menghadapi  permasalahan sosial dan ekonomi yang 

dihadapinya semisal beasiswa. 

3. Produktif konvensional adalah zakat yang diberikan dalam 

bentuk barang-barang yang bisa berkembang biak atau alat utama 

kerja seperti sapi, kambing dan mesin jahit.  

4. Produktif kreatif  adalah zakat yang diberikan dalam modal kerja 

sehingga penerima dapat mengembangkan usahanya setahap 

lebih maju.
26

 

                                                           
26

K. H. Sjechul Hadi Pernomo, Pendayagunaan Zakat Dalam Rangka Pembangunan 

Nasional, (Jakarta: Pustaka Firdaus, cet ke-2, 1995) hlm. 41 
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Zakat produktif merupakan terobosan baru. Zakat yang sebelumnya 

diberikan dan hanya dikelola secara konsumtif akan dikelola menjadi zakat 

produktif yang notabenenya lebih berguna. Apalagi jika dikaitkan dengan 

kegiatan ekonomi yang terus berkembang dari waktu ke waktu.
27

 

Secara umum, produktif berarti “banyak menghasilkan karya atau 

barang”. Produksi juga berarti “banyak menghasilkan, memberi banyak hasil”. 

Pengertian produksi sendiri di sini menjadi kata sifat yang dalam hal ini kata 

yang disifati adalah kata zakat, sehingga menjadi zakat produktif yang artinya 

zakat dimana dalam pendistribusiannya bersifat produktif,  lawan konsumtif.
28

 

Salah satu syarat keberhasilan zakat adalah dengan pendistribusian 

zakat secara professional yang didasarkan kepada landasan yang sehat,sehinga 

zakat tidak salah sasaran. Menurut Yusuf al-Qaradhawi dalam bukunya 

Manajemen Zakat Professional ada beberapa cara untuk mendistribusikan 

dana zakat secara professional, yaitu:
29

 

a) Pola Pendistribusian Produktif yaitu pola pendistribusian dana 

zakat  kepada mustahiq yang ada dipinjamkan oleh amil untuk 

kepentingan aktifitas suatu usaha atau bisnis. 

                                                           
27

 Didin Hafiduddin, Zakat dalam Perekonomian Modern…hlm. 2. 

 
28

Asnaini, Zakat Produktif dalam Perspektif Hukum Islam (Yogyakarta:Pustaka 

Pelajar, 2008), hlm. 63. 

 
29

 Mukhlisin, “Pendistribusian dana Zakat Untuk Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat Pada Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kab. Karawang”,Skripsi tidak 

diterbitkan, (Jurusan Menejemen Dakwah  Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Syarif  

Hidayatullah Jakarta, 2009) 
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b) Pendistribusian secara lokal yaitu bahwa para mustahiq di 

masing-masing wilayah lebih diprioritaskan daripada di wilayah 

lain, sebagaimana yang kita kenal sebagai otonomi daerah. 

c) Pendistribusian yang adil terhadap semua golongan yaitu adil 

terhadap semua golongan yang telah dijanjikan sebaga mustahiq 

oleh Allah dan Rasul-Nya dan adil di antara semua individu 

dalam satu golongan mustahiq. Artinya keadilan yang 

memperhatikan dan mempertimbangkan hak, besarnya 

kebutuhan dan kemaslahatan Islam yang tertinggi. 

Pendistribusian dana zakat memiliki fungsi mengecilkan jurang 

perbedaan antara kaya dan miskin karena bagian harta kekayaan si kaya 

membantu dan menumbuhkan kehiduan ekonomi yang miskin, sehingga 

keadaan ekonomi si miskin dapat diperbaiki.
30

 Sedangkan menurut Syauqi 

Ismail Syahhatih dalam bukunya al-Zakat, zakat berfungsi sebagai sarana 

jaminan sosial dan persatuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan-

kebutuhan individu, dan memberantas kemiskinan umat manusia. Dalam hal 

ini zakat merupakan bukti kepedulian sosial dan kesetiakawanan nasionalis.
31

 

Dalam Al-Qur’an sudah dijelaskan secara rinci. Dalam surat At-

Taubah ayat 60, Allah menjelaskan tentang para penerima zakat: 

                                                           
30

 Rahman Ritonga dan Zainuddin, Fiqh Ibadah  (Jakarta:Gaya Media 

Pratama,1997), hlm. 200-201. 

 
31

 Syauqi Ismail Syahhatih, Prinsip Zakat dalam Dunia Modern, alih bahasa Ansari 

Uma (Jakarta: Pustaka dian) hlm. 9. 
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قلىبهم وفى الرّقاب فة ء والمساكيه والعامليه عليها والمؤلّ ماالصّدقث للفقرآوّ ا

ه الله والله عليم حكيمسبيل الله وابه السّبيل فريضة مّ  لغارميه وفيوا
32

 

Ayat di atas memberikan penjelasan bahwa zakat diberikan kepada 

delapan golongan (asnaf). Golongan pertama fakir, kedua miskin, ketiga amil, 

keempat muallaf, kelima budak untuk dimerdekakan, keenam garim atau 

orang yang berhutang, ketujuh fi sabilillah dan terakhir ibnu sabil. 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini mendeskripsikan tentang pelaksanaan pendistribusian 

zakat produktif pada Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kabupaten 

Magelang. Metode penulisan ini membahas beberapa hal antara lain: 

1. Jenis Penelitian 

Dalam menyusun skripsi ini, penyusun menggunakan penelitian 

lapangan (field research), yang menjadi objek penelitian adalah Badan Amil 

Zakat Daerah (BAZDA) Kabupaten Magelang . Penulis langsung ke lapangan 

untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan penelitian ini.
33

 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis
34

. Data yang terkumpul 

bersifat pengamatan dari awal hingga akhir yang menampilkan fakta melalui 

teknik pengumpulan jenis data. Metode penelitian ini bertujuan memberikan 

                                                           
32

 At Taubah (9): 60 

 
33

 Bambang Sunggono, Metodelogi Penelitian Hukum (Jakarta :PT Grafindo 

Raya,2003) hlm. 37. 

 
34

 S. Nasution, Metode Research (Jakarta:Bumi Aksara:2002),hlm. 24. 
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gambaran dan informasi yang akurat dari sumber terkait guna memberikan 

hasil yang maksimal di dalam menciptakan hipotesis atau pemahaman orang 

tentang berbagai variable sosial. 

3. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif. Pendekatan 

normatif  artinya pembahasan dititik-beratkan pada deskripsi data berupa kata-

kata. Selain itu, juga menggunakan pendekatan sosiologis, yaitu pendekatan 

berdasarkan kondisi sosial yang ada, khususnya dalam hal pendistribusian 

zakat produktif BAZDA Kabupaten Magelang. 

a. Jenis Data 

1) Data Primer adalah hasil penelitian langsung dari BAZDA 

Kabupaten Magelang,wawancara tentang distribusi zakat produktif. 

2) Data Sekunder adalah data atau dokumen sebagai sumber data 

kedua yang diperoleh dalam dokmen-dokumen seperti buku dan 

karya ilmiah yang masih memiliki korelasi dengan masalah yang 

dibahas. 

b. Teknik Pengumpulan Data 

1) Wawancara, yaitu pertemuan langsung dengan orang yang 

berkewajiban dalam pengurusan zakat yaitu BAZDA Kabupaten 

Magelang. Proses wawancara dengan berpedoman pada daftar 

pertanyaan yang  berisi kompenen serta bahasa yang bersifat 

kualitatif untuk mengetahui pendistribusian dana zakat produktif 
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pada BAZDA Kabupaten Magelang. Adapun pihak yang penulis 

wawancarai adalah pengurus pada BAZDA Kabupaten Magelang.  

2) Dokumentasi, dokumen atau laporan dalam bentuk rekapitulasi 

penerimaan dana zakat infak dan shodaqoh dan penyalurannya 

yang dikelola oleh BAZDA Kabupaten Magelang.  

c. Metode Analisis Data 

Metode kualitatif,analisa berupa pembahasan lebih lanjut terkait 

dengan permasalahan yang diangkat. 

Teknik penulisan yang digunakan dalam penulisan proposal ini, 

penulis merujuk pada “ Pedoman teknik penulisan Skripsi Mahasiswa, 

Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2009” 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran mengenai isi bahasan proposal skripsi 

ini, maka penulis akan menguraikan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama berisi tentang pendahuluan, di dalamnya berisi latar 

belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua menguraikan teori yang  terkait dengan pembahasan yang 

bersifat teoretis dari objek penelitian. Berisi kerangka teori pendistribusian 

zakat roduktif, pola peyalurannya serta landasan hukum. 
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Bab ketiga menjelaskan gambaran umum BAZDA Kabupaten 

Magelang yang meliputi; letak geografis, dasar hukum berdirinya, struktur 

organisasi, visi dan misi serta aktivitas dan progam kerjanya. Kemudian 

gambaran khusus tentang pendistribusian dana zakat secara produktif, proses 

penghimpunan dan besarnya dan yang terhimpun, kriteria penetapan 

mustahiq, proses pendistribusian dan besarnya dana yang terdistribusikan, 

pengawasan setelah adanya pendistribusian zakat produktif, faktor pendukung 

dan penghambat pendistribusian zakat produktif serta implikasinya terhadap 

mustahiq. 

Bab keempat merupakan analisis terhadap hasil penelitian. Yaitu 

tentang pendistribusian produktif dana zakat mal. Penulis membahas  

pendistribusian produktif yang dibuat oleh BAZDA Kabupaten Magelang. 

Implikasinya terhadap mustahiq atas pendistribusian dana zakat produktif. 

Bab kelima adalah Penutup berisi kesimpulan dan saran-saran. 

Kesimpulan merupakan jawaban singkat atas pokok masalah dari penelitian 

yang akan dilakukan. Saran adalah masukan yang diberikan kepada BAZDA 

Kabupaten Magelang dan pihak lain yang terkait dan berkepentingan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian tentang pendistribusian zakat produktif pada 

BAZDA Kabupaten Magelang di atas, keseluruhan uraian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Muzakki pada BAZDA Kabupaten Magelang adalah 

PNS/Pegawai/POLRI yang beragama Islam, instansi pemerintah, 

BUMD,DPRD,KODIM,Pengadilan di wilayah Kabupaten Magelang. 

Mekanisme pendistribusian zakat produktif di BAZDA Kabupaten 

Magelang belum sepenuhnya sesuai dengan hukum Islam, karena 

dalam mendistribusikan dana zakat belum merata, hanya terfokus 

untuk sarana dan prasarana dan fakir miskin. Belum sesuai dengan al-

Qur’an surat at-Taubah ayat 60 tentang pendistribusian kepada 8 asnaf. 

Selain itu belum adanya pengawasan yang maksimal dari pihak 

BAZDA dan belum adanya pelaporan dari mustahiq. Belum sesuai 

dengan UU No. 23 Tahun 2011 tentang pendayagunaan zakat 

produktif bahwa setelah pentasyarufan tidak adanya pengawasan dan 

pelaporan dari pihak BAZDA. Dalam pendistribusian zakat juga ada 

beberapa yang langsung berdasarkan jabatan, tanpa melalui rapat 

pengurus. 
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2. Transparansi dana zakat BAZDA Kabupaten Magelang belum sesuai 

dengan UU No.23 Tahun 2011. Belum adanya pelaporan kepada 

BAZNAS Provinsi dan publikasi ke masyarakat. Dalam 

pendistribusian zakat juga masih ada nepotisme karena jabatan yang 

diindikasi karena partai politik. Hal ini juga meyebabkan menurunkan 

semangat kerja pengurus ditambah dengan kurangnya menerima 

masukan dari berbagai pihak. 

3. Zakat merupakan sumber dana yang potensial untuk kesejahteraan 

umat. Implikasi zakat produktif terhadap mustahiq pada BAZDA 

Kabupaten Magelang belum mampu merubah mustahiq menjadi 

muzakki, baru mampu merubah mustahiq menjadi munfiq. Hal 

tersebut salah satunya dikarenakan jumlah bantuan yang diberikan 

tidak seberapa jumlahnya dan kurangnya pemahaman mustahiq 

tentang dana zakat produktif. 

B. Saran 

1. Karena zakat merupakan sumber dana potensial, sebaiknya BAZDA 

Kabupaten Magelang lebih menambah porposi untuk pendistribusian 

untuk usaha produktif. Dalam pendistribusian untuk usaha produktif 

kepada mustahiq menggunakan akad agar mustahiq lebih 

bertanggungjawab atas amanah yang diberikan. Selain itu, tetap 

dilakukan pengawasan, pendampingan dan pelaporan. 
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2. Lebih transparansi dalam menyajikan data dan pelaporan. Karena 

zakat merupakan dana publik yang harus ada publikasi. Selain itu, 

publikasi dan pelaporan digunakan untuk mengetahui statistik 

pengelolaan zakat oleh BAZDA Kabupaten Magelang. 

3. Sebelum pendistribusian zakat produktif, BAZDA seharusnya 

memberikan pemahaman kepada mustahiq apa yang dimaksud zakat 

produktif dan bagaimana pengelolaannya. Sehingga harapannya 

mustahiq mempunyai kesadaran untuk tidak menyalahgunakan dana 

zakat produktif. 

4. Menerima masukan dari semua pihak sehinga dapat memperbaiki 

pengelolaan zakat yang lebih baik lagi. Memperhatikan dan mengikuti 

semua peraturan yang baru tentang pengelolaan zakat. Menjauhkan 

BAZDA dari segala kegiatan yang mengandung unsur partai politik. 

Semoga dengan mau membuka wawasan dan masukan menjadikan 

bertambahnya muzakki dan semakin dikenal masyarakat tentang 

keberadaan BAZDA. 
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